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PENDAHULUAN makanan bagi satwa liar, d). Perubahan proses
ekologi alami seperti suksesi komunitas
tumbuhan, e). Perubahan frekuensi dan intensitas
kebakaran alam, dan f). Gangguan hubungan
tumbuhan  dengan  hewan asli  seperti
penyerbukan, biji penyebaran, dan hubungan
inang-tanaman (Parker et al. 1999; Alien Plant
Working Group, 2002). Bahaya terbesar dari
tumbuhan invasif adalah daya tumbuh,
perkembangan dan pendominasiannya yang
cepat, sehingga menjadi faktor penghambat dan
kompetitor bagi tanaman asli lokal dalam
memanfaatkan ruang dan sumber daya, yang
dapat menyebabkan jumlah tanaman lokal akan
berkurang dan invasif akan meningkat (Vila et al.
2011).

Beberapa permasalahan akibat invasi
tumbuhan invasif di pulau Sumatra antara lain
tumbuhan invasif jenis Mantangan (Meremia
peltata) di Taman Nasional Bukit Barisan
Selatan. Jenis ini termasuk tumbuhan lokal yang
dapat mengancam lingkungan, menjadi pesaing

Ancaman keanekaragaman hayati di
Indonesia berasal dari eksploitasi sumber daya
alam konversi lahan, perubahan iklim global dan
keberadaan spesies invasif. Spesies invasif dapat
menyebabkan kepunahan spesies asli karena
dapat menghambat pertumbuhan dan
perkembangan spesies asli dalam ekosistem.
Tumbuhan invasif dikenal sebagai spesies asli
ataupun bukan yang dapat mendominasi secara
masif dalam ekosistem, yang dapat bersaing
dengan tinggi untuk memperoleh sumber daya
pada suatu ekosistem sehingga dapat berdampak
negatif pada  struktur, komposisi, dan
pertumbuhan spesies asli ataupun lainnya dalam
suatu ekosistem. (Morris et al. 2009).

Beberapa  dampak  ekologi  yang
disebabkan oleh tumbuhan invasif sebagai
berikut: a). Pengurangan keanekaragaman hayati,
b). Hilangnya habitat bagi serangga asli, burung,
dan satwa liar lainnya, c). Hilangnya sumber
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spesies asli yang lain dengan mengisi relung
ekologis yang sama, mempengaruhi jaring-jaring
makanan, mengurangi keanekaragaman hayati
dengan membunuh spesies asli lainnya dengan
cara mencekik, sehingga mengancam populasi
tumbuhan yang ada di sekitarnya, menurunkan
tingkat kualitas habitat, mengganggu nilai estetik
alamiah dan menghambat mobilitas fauna besar
di Taman Nasional Bukit Barisan Selatan
(Hermawan et al., 2017 dan Master et al., 2013).
Solfiyeni et al., (2022) mengemukakan bahwa
tumbuhan asing invasif Bellucia pentamera di
hutan skunder Sumatra Barat memberikan
dampak negatif terhadap penurunan
keanekaragaman tumbuhan serta mempengaruhi
iklim mikro dan tanah. Kehadiran Bellucia
pentamera menyebabkan peningkatan intensitas
cahaya dan temperatur udara serta menurunkan
kadar air tanah.

Kabupaten Pesisir Selatan merupakan
salah satu kabupaten di provinsi Sumatera Barat
yang memiliki hutan kota yang terdapat di
kawasan wisata Bukit Langkisau Kota Painan
dengan luas 4,5ha. Keberadaan hutan kota ini
juga tidak lepas dari invasi tumbuhan invasif
seperti Swietenia macrophylla (Arwin, 2022).
Berdasarkan hasil survey di hutan kota Bukit
Langkisau dijumpai banyak jenis tumbuhan
invasif seperti Piper aduncum, Clibadium
surinamense, Imperata cylindrica dan jenis-jenis
tumbuhan invasif lainnya. Keberadaan tumbuhan
invasif di kawasan Hutan Kota Bukit Langkisau
tentu akan menjadi kendala dalam upaya
pelestarian keanekaragaman hayati di Indonesia
yang mana tercantum dalam PP No. 63 tahun
2002 sebagai salah satu fungsi hutan Kkota.
Tersebarnya tumbuhan invasif di Hutan Kota ini
diduga dari kegiatan antropogenik seperti
kunjungan para wisatawan karena berdampingan
dengan tempat wisata serta pembukaan lahan
disekitar kawasan Hutan Kota, yang berpotensi
memicu masuknya tumbuhan invasif. Laju
perkembangan tumbuhan invasif akan semakin
meningkat seiring dengan rusaknya ekosistem
alami yang bisa disebabkan oleh penebangan
hutan, kebakaran, pertanian dan kegiatan
manusia lainnya (Lozon and Maclsaac 1997).

Sampai saat ini belum ada data empiris
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tentang jenis-jenis tumbuhan invasif di Hutan
Kota Bukit Langkisau Painan ini. Oleh karena
itu, perlu dilakukan penelitian yang bertujuan
untuk  mengidentifikasi tumbuhan invasif,
keanekaragaman vegetasi dihabitat tumbuhan
invasif, komposisi dan struktur vegetasi pada
habitat yang terinvasi tumbuhan invasif di hutan
Kota Bukit Langkisau Painan, Sumatera Barat.
Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat
memberikan informasi bagi para pemangku
kepentingan mengenai jenis-jenis tumbuhan
invasif di Hutan Kota Bukit langkisau yang dapat
dijadikan  sebagai  pertimbangan  untuk
pengelolaan jenis-jenis tumbuhan invasif dalam
upaya pelestarian keanekaragaman hayati.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Hutan Kota Bukit
Langkisau Painan, Sumatera Barat pada bulan
Februari sampai bulan April 2022. Hutan Kota
Bukit langkisau terdapat pada titik koordinat
01°20'26.0" S 100°34'29.1"E. Memiliki luas
wilayah 45.995,00 m? (4,5 ha) dengan ketinggian
tempat 400 mdpl.

Pengumpulan data

Pengambilan data dilakukan pada
vegetasi tingkat pohon, sapling dan tumbuhan
bawah. Lokasi penelitian ditentukan melalui
metode survey untuk melihat keberadaan
vegetasi yang teah terinvasi oleh spesies invasive.
Selanjutnya plot penelitian akan di pasang secara
purposive sampling pada lokasi vegetasi yang
telah terinvasi tumbuhan invasive. Sehingga
diharapkan data yang terkumpul mewakili
seluruh jenis invasif yang ada di lokasi
penelitian. Terdapat 45 jumlah keseluruhan plot
yang mana vegetasi pohon dengan 15 plot,
sapling 15 plot dan tumbuhan bawah 15 plot. Plot
pengamatan pada pohon berukuran 10 x 10 m,
sapling berukuran 5 x 5 m dan tumbuhan bawah
berukuran 2 x 2 m. Pada setiap plot dilakukan
pengamatan meliputi nama spesies, jumlah
individu dan pengukuran diameter batang (DBH)
untuk vegetasi pohon dan sapling. Spesies yang
dikoleksi di lapangan diidentifikasi di Herbarium
ANDA, Universitas Andalas.
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Analisis data
Komposisi vegetasi

Komposisi vegetasi untuk mengetahui famili,
genus, spesies dan jumlah individu tumbuhan
yang ditemukan. Juga diketahui famili dominan
dan famili co-dominan dengan persamaan
sebagai berikut:

Famili dominan =
Jumlah individu suatu famili

x 100%...(1)

Jumlah individu seluruh famili

Suatu famili dikatakan dominan jika memiliki
nilai persentase >20% sedangkan suatu famili
dikatakan co-dominan jika nilai persentase 10-
20% (Johnston and Gilman, 1995).

Struktur vegetasi

Struktur vegetasi untuk mengetahui indeks nilai
penting suatu spesies. Indeks nilai penting
merupakan nilai tentang tingkat penguasaan
suatu spesies dalam vegetasi yang didapatkan
dari penjumlah persentase kerapatan relatif,
frekuensi  relatif, dan dominansi relatif
(Indriyanto, 2006) dengan persamaan sebagai
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Dibuat oleh:
GITO SYAHPUTRA

berikut: Indeks Nilai Penting (INP%) = KR + FR
+ DR

Kerapatan suatu spesies (K) =
Jumlah individu suatu spesies (2)

Luas seluruh plot

Kerapatan relatif suatu spesies (%) (KR) =
Jumlah kerapatan suatu spesies x 100%.. (3)

Jumlah kerapatan seluruh spesies

Frekuensi suatu spesies (F) =
Jumlah petak dijumpai suatu spesies
Jumlah seluruh petak

(4

Frekuensi Relatif suatu spesies (%) (FR)
Frekuensi suatu spesies x 100%.. (5)

Frekuensi seluruh spesies

Dominansi suatu spesies (D) =
Jumlah luas bidang dasar satu spesies
Luas seluruh plot :

..(6)

Dominansi relatif suatu spesies (%)(DR) =
Dominansi suatu spesies x 100% ) .(7)

Dominansi seluruh spesies

Indeks Nilai Penting (INP%) = KR + FR + DR(8)

Indeks Keanekaragaman
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Keanekaragaman spesies suatu area dianalisis
dengan menggunakan Index Shannon-Wiener
(H’) dengan persamaan sebagai berikut:

H’ =-X pi In pi (dengan pi =% )...(9)

Keterangan :
H’ adalah Indeks Keanekaragaman spesies, ni
adalah nilai penting spesies dan N adalah total
nilai penting suatu spesies. Menurut Fachrul
(2007), Indeks keanekaragaman Shannon-
Wiener mendefinisikan sebagai berikut:
e H’ > 3 adalah keanekaragaman spesies pada
suatu kawasan tinggi
e H’ 1 <H’ <3 adalah keanekaragaman spesies
pada suatu kawasan sedang
e H’ <1 adalah keanekaragaman spesies pada
suatu kawasan sedikit atau rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN
Komposisi Vegetasi

Secara keseluruhan penelitian ini mencatat
komposisi vegetasi sebagai berikut: vegetasi
pohon terdiri atas 13 famili, 20 genus, 23 spesies
dan 60 individu dengan famili dominan yaitu
Fabaceae dan Meliaceae sedangkan famili co-
dominan Myrtaceae dan Moaraceae. Pada
vegetasi pohon terdapat 5 spesies yang
dinyatakan sebagai tumbuhan invasive.

Vegetasi tingkat sapling terdiri atas 12
famili, 19 genus, 22 spesies dan 75 individu
dengan famili dominan yaitu Piperaceae
sedangkan famili co-dominan yaitu Fabaceae dan
Lamiaceae. Pada vegetasi sapling terdapat 5
spesies yang dinyatakan sebagai tumbuhan

invasive.

Tumbuhan bawah terdiri atas 21 famili,
38 genus, 42 spesies dan 444 individu dengan
famili dominan yaitu Poaceae sedangkan famili
co-dominan yaitu Fabaceae dan Acanthaceae.
Pada vegetasi tumbuhan bawah terdapat 26
spesies yang dinyatakan sebagai tumbuhan
invasive.

Persentase famili dominan dan famili co-
dominan dari masing-masing kategori vegetasi
dapat dilihat pada Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1 diatas dapat dilihat
bahwa persentase family Piperaceae paling tinggi
diantara persentase famili lainnya yaitu 45,33%
yang tergolong kategori sapling. Dominannya
famili Piperaceae disebabkan jumlah individu
yang melimpah, walaupun hanya satu spesies
penyusunnya yaitu tumbuhan asing invasif Piper
aduncum. Spesies invasif P. aduncum memiliki
kemampuan adaptasi yang tinggi serta
lingkungan yang mendukung untuk
pertumbuhannya (Afifah, 2018).

Famili dominan lainnya yaitu Fabaceae,
Meliaceae dan Poaceae spesies penyusunnya
juga merupakan spesies tumbuhan invasif
sehingga keberadaan spesies tersebut mampu
tumbuh dan tersebar dengan baik di lokasi
penelitian. Ada juga Famili co-dominan seperti
famili  Myrtaceae, Moraceae, Fabaceae,
Lamiaceae dan Acanthaceae yang nantinya akan
berpotensi sebagai penyusun vegetasi secara
dominan. Apabila famili dominan yang ada
mengalami gangguan atau kerusakan.

Tabel 1. Komposisi vegetasi di Hutan Kota Bukit Langkisau Painan

No Kategori Vegetasi Famili % Famili
Dominan Co-dominan

1. Pohon Fabaceae 28,33
2. Meliaceae 23,33
3. Myrtaceae 11,67
4, Moraceae 10,00
5. Sapling Piperaceae 45,33
6. Fabaceae 12,00
7. Lamiaceae 10,67
8. Tumbuhan bawah Poaceae 25,90
9. Fabaceae 13,06

10. Acanthaceae 12,61
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Keberhasilan  setiap  jenis  untuk
menempati suatu area dipengaruhi oleh
kemampuan untuk beradaptasi secara optimal
terhadap semua faktor lingkungan abiotik
(temperatur, cahaya, kelembaban, struktur tanah,
dan lain-lain), faktor biotik (interaksi antar jenis,
kompetisi, parasitisme dan lain-lain) dan faktor
kimia yang terdiri dari oksigen, ketersedian air,
pH, nutrisi dalam tanah dan lain sebagainya yang
saling berinteraksi (Krebs & Loeschcke, 1994).
Variasi komposisi jenis vegetasi dalam suatu
komunitas dipengaruhi oleh natalitas dan
fenologi tumbuhan. Keberhasilannya menjadi
individu baru dipengaruhi oleh fertilitas yang
berbeda setiap jenis sehingga memiliki
perbedaan komposisi pada masing-masing jenis
(Kimmins, 1987).

Struktur Vegetasi

Tabel struktur vegetasi berikut berisi tentang
spesies-spesies utama berdasarkan Indeks Nilai
Penting yang lebih tinggi dibandingkan spesies
lainnya. Indeks Nilai Penting suatu spesies
menggambarkan peranan spesies tersebut di
ekosistemnya.

Tabel 2 menunjukkan bahwa Indeks
Nilai Penting tertinggi pada vegetasi tingkat
pohon, sapling dan tumbuhan bawah didominasi
oleh spesies invasif. Spesies yang memiliki INP
paling tinggi terdapat pada spesies Piper
aduncum  (85,08%) dari tingkat sapling,
selanjutnya ada pohon Swietenia macrophylla
(44,69%) dan tumbuhan bawah Imperata
cylindrica  (33,67%). Kondisi lingkungan
penelitian yang terbuka dengan cahaya langsung
sesuai dengan fator lingkungan yang dibutuhkan
dibutuhkan oleh spesies-spesies tumbuhan
invasif tersebut. Indeks Nilai Penting suatu
spesies dalam suatu komunitas tumbuhan
menunjukkan tingkat kepentingan atau peran
spesies tersebut dalam komunitas tersebut.
Spesies yang memiliki posisi  signifikan
(dominan) dalam komunitas akan memiliki
Indeks Nilai Penting tinggi.

tersebut  termasuk
dapat memberikan

Ketiga spesies
tumbuhan invasif yang

DOI: 10.25077/jbioua.11.1.29-38.2023

33

dampak negatif pada lingkungan. Seperti
Imperata cylindrica, salah satu dari 100 spesies
invasif Dberbahaya di dunia., Keberadaan
Imperata cylindrica di Gunung Tambora dan
Rinjani dapat meningkatkan frekuensi kebakaran
dan mengurangi  keanekaragaman hayati
(Sutomo et al.. 2022). Selanjutnya Adriani
(2020), menyatakan bahwa Imperata cylindrica
dapat mengubah hutan dengan keanekaragaman
tumbuhan bawah yang tinggi menjadi padang
rumput dengan keanekaragaman rendah dan
proses regenerasi terganggu karena bibit pohon
muda harus berkompetisi unsur hara.

Piper aduncum merupakan spesies
tumbuhan invasif yang mampu menyerap unsur
hara dengan tinggi, sehingga dapat hidup di
tempat yang terbatas unsur hara dan mampu
menghambat tumbuhan lainnya. Invasi Piper
aduncum di Papua New Guinea meghambat
spesies pionir dan dominansi yang tinggi
terhadap habitatnya (Afifah, 2018). Ditemukan
di daerah terbuka atau terganggu, ditepi jalan,
pinggiran hutan yang terganggu dan sepanjang
aliran sungai. Tumbuhan di daerah tropis ini,
ditemukan terutama di ketinggian yang lebih
rendah hingga ketinggian 1.000 meter diatas
permukaan laut (mdpl), tetapi memanjang hingga
lebih dari 2.000 meter di beberapa tempat. Piper
aduncum tumbuh paling baik di daerah dengan
curah hujan tahunan rata-rata dari 1.500 - 4.000
mm atau lebih, cukup toleran terhadap naungan,
karena membutuhkan setidaknya sebagian
paparan sinar matahari untuk mencapai ukuran
dan bunga yang besar. Tumbuhan ini menyebar
melalui budidaya dan telah dinaturalisasi di
banyak daerah termasuk Asia Tenggara, Pasifik
dan Amerika Utara. Dinyatakan sebagai gulma
berbahaya di beberapa bagian Amerika Utara dan
merupakan masalah di beberapa Kepulauan
Pasifik, di mana ia dapat mengganggu panen
tanaman (Tropical Plants Database, 2022).
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Tabel 2. Struktur vegetasi yang telah terinvasi tumbuhan invasif dari sepuluh spesies terpenting di setiap

kategori vegetasi

No  Spesies Famili KR% FR% DR% INP%
Pohon
1 Swietenia macrophylla G.King * Meliaceae 18,64 1458 11,46 44,69
2 Acacia auriculiformis A.Cunn. ex Benth.* Fabaceae 8,47 10,42 16,24 35,13
3 Archidendron jiringa(Jack) 1.C.Nielsen Fabaceae 10,17 1250 1,18 23,85
4 Garcinia  xanthochymus  Hook.f.  ex Clusiaceae 3,39 2,08 14,61 20,08
T.Anderson
5 Mangifera indica L Anacardiaceae 3,39 4,17 10,47 18,02
6 Acronychia pedunculata (L.) Mig. Rutaceae 3,39 4,17 7,47 15,03
7 Lannea nigritana (Scott Elliot) Keay Anacardiaceae 3,39 4,17 6,71 14,27
8 Leucaena leucocephala (Lam.) de Wit Fabaceae 6,78 6,25 0,77 13,80
9 Aglaiasp 1 Lour. Meliaceae 5,08 4,17 4,22 13,47
10  Artocarpus altilis (Parkinson) Fosberg Moraceae 5,08 6,25 1,99 13,32
Sapling
1 Piper aduncum L.* Piperaceae 4533 31,11 8,63 85,08
2 Gmelina arborea Roxb. Ex Sm. Lamiaceae 4,00 6,67 7,62 18,29
3 Acacia auriculiformis A.Cunn. ex Benth. * Fabaceae 4,00 2,22 10,84 17,06
4 Commersonia bartramia (L.) Merr. Malvaceae 4,00 4,44 8,43 16,87
5 Vitex pinnata L Lamiaceae 4,00 6,67 3,65 14,32
6 Myristica fragrans Houtt Myristicaceae 2,67 2,22 8,84 13,73
7 Macaranga tanarius (L.) Mull.Arg. Euphorbiaceae 1,33 2,22 8,63 12,19
8 Macaranga javanica (Blume) Mull.Arg. Euphorbiaceae 4,00 6,67 1,36 12,03
9 Callicarpa arborea Roxb. Lamiaceae 1,33 2,22 7,43 10,99
10  Ficus variegata Blume Moraceae 4,000 4,444 2,426 10,87
Tumbuhan Bawah
1 Imperata cylindrica (L) P.Beauv.* Poaceae 21,85 11,83 33,67
2 Asystasia gangetica (L.) T.Anderson* Acanthaceae 12,16 10,75 22,91
3 Mimosa pudica L* Fabaceae 7,88 7,53 15,41
4 Mikania micrantha Kunth* Asteraceae 3,83 8,60 12,43
5 Piper aduncum L.* Piperaceae 7,66 4,30 11,96
6 Cyperus mindorensis (Steud.) Huygh Cyperaceae 8,56 1,08 9,63
7 Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl* Verbenaceae 3,60 3,23 6,83
8 Melastoma malabathricum L.* Melastomataceae 2,25 4,30 6,55
9 Mimosa pigra L.* Fabaceae 2,93 3,23 6,15
10  Polygala paniculatalL.* Polygalaceae 2,93 3,23 6,15
Keterangan: * = tumbuhan invasif berdasarkan A Guide Book to Invasive Plant Species in Indonesia (2015),
Remarks: * = plant invasive by A Guide Book to Invasive Plant Species in Indonesia (2015)
Vegetasi tingkat pohon didominasi oleh (2017)  menunjukkan  bahwa  Swietenia

spesies asing invasif Swietenia macrophylla.
Tumbuhan ini berasal dari Amerika tengah dan
selatan. Ditemukan di hutan tropis basah dan
kering, serta tumbuh di berbagai jenis tanah.
Swietenia macrophylla yang ditemukan di lokasi
penelitian berada diketinggian 202 mdpl, suhu
28,2 °C - 31,8 °C, curah hujan yaitu 2769/mm.
Keberadaan pohon mahoni di Kawasan Hutan
Kota Bukit Langkisau sebagai pohon peneduh
atau pelindung dan tumbuh di tanah latosol.
Penelitian yang dilakukan oleh Mashudi et al.,
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macrophylla dapat tumbuh pada jenis tanah
latosol.

Swietenia macrophylla dapat ditemukan di
semua tipe hutan, dari tepi sabana pinus hingga
hutan hujan klimaks, tetapi sebagian besar di
hutan campuran, di sepanjang tepi sungai, di tanah
aluvial dalam yang cukup subur. Tumbuh tersebar
atau berkelompok kecil. Di Amerika tropis,
sebagai salah satu spesies pionir yang menempati
kembali lahan pertanian yang terdegradasi. Telah
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terbukti bahwa jati kalah bersaing dengan
Swietenia macrophylla dalam tegakan campuran.
Spesies ini memiliki beberapa potensi gulma dan
dapat menyerang komunitas hutan asli, terutama
setelah gangguan. Seharusnya tidak ditanam di
dekat area dengan signifikansi konservasi alam
yang tinggi. Swietenia macrophylla dapat tumbuh
di ketinggian: 0-1500 m, Suhu rata-rata tahunan:
(min. 11° C) 20-28° C (maks. 35° C), Curah hujan
tahunan rata-rata: 1600-2500 (4000) mm (Orwa et
al., 2009).

Secara keseluruhan hasil identifikasi
vegetasi dari tingkat pohon, sapling dan tumbuhan
bawah ditemukan sebanyak 87 spesies dan 32
spesies diantaranya merupakan spesies tumbuhan
invasif yang menginvasi kawasan Hutan Kota
Bukit Langkisau. Pada vegetasi pohon
ditemukannya 5 spesies invasif yaitu Swietenia
macrophylla, Acacia auriculiformis, Leucaena
leucocephala, Syzygium cumini, dan Muntingia
calabura. Pada vegetasi sapling ditemukannya 5
spesies invasif yaitu Piper aduncum, Acacia
auriculiformis, Syzygium cumini, Leucaena
leucocephala, dan Psidium guajava. Pada
vegetasi tumbuhan bawah ditemukannya 26
spesies invasif seperti Imperata cylindrica,
Asystasia gangetica, Mimosa pudica Mikania
micrantha, Piper aduncum, Stachytarpheta
jamaicensis, Melastoma malabathricum, Mimosa
pigra, Polygala paniculata, Stachytarpheta
indica, Decalobanthus peltatus, Sphagneticola
trilobata, Paspalum conjugatum, Lantana
camara, Bidens Pilosa, Eleusine indica, Digitaria
longiflora, Chromolaena odorata, Passiflora
foetida, Celosia argentea, Centrosema pubescens,

Porophyllum ruderale, Fimbristylis
guinquangularis, Spermacoce ocymifolia,
Cyanthillium cinereum, dan Clibadium

surinamense.

Hasil penelitian ini menemukan spesies asli
yang dapat tumbuh dan berkembang di Hutan
Kota Bukit Langkisau seperti Leucosyke

sumatrana spesies asli Sumatera Selatan dengan
penyebaran di Pulau Sumatera (POWO, 2022),
Baccaurea angulata termasuk spesies endemik
Kalimantan akan tetapi populasi spesies ini di
alam masih melimpah sehingga tidak termasuk
spesies yang perlu di lindungi (Witono &
Yuzammi, 2017). Dilapangan spesies-spesies asli
ini tumbuh berdekatan dengan tumbuhan invasif
yang tentunya akan berdampak negatif terhadap
populasi yang berujung kehilangan spesies-
spesies asli.

Ditemukannya banyak spesies tumbuhan
invasif dapat menimbulkan dampak terhadap
berupa menurunnya jumlah spesies asli akibat
kalah dalam persaingan, sehingga mengancam
ekosistem, dan menimbulkan dampak negatif
pada aspek sosial ekonomi (Sarat et al. 2015).
Penurunan keanekaragaman hayati karena
keberadaan spesies invasif merupakan proses
awal menuju kepunahan spesies tertentu
(Hestimaya, 2010). Bentuk kompetisi tumbuhan
asing invasif terhadap jenis asli antara lain adalah
menjadi pesaing jenis asli lainnya yang mengisi
relung ekologis yang sama, mengganggu jaring
makanan, mengurangi keanekaragaman hayati,
membunuh jenis asli lainnya dengan cara
mencekik, mengancam populasi tumbuhan yang
ada di sekitar tempat tumbuhnya, menurunkan
tingkat kualitas habitat, mengganggu nilai estetik
alamiah, dan menghambat mobilitas fauna besar
di Taman Nasional Bukit Barisan Selatan
(Hermawan et al. 2017).

Indeks Keanekaragaman

Indeks Keanekaragaman spesies tumbuhan
menggambarkan struktur dan kestabilan suatu
komunitas ekosistem. Keanekaragaman suatu
spesies merupakan ciri yang khas pada tingkatan
komunitas makhluk hidup yang diperlihatkan
melalui  struktur dalam suatu komunitas
(Noviyanti et al., 2021). Tabel 3 menyajikan data
indeks keanekaragaman dengan kategori sedang
pada semua kategori vegetasi.

Tabel 3. Nilai Indeks Keanekaragaman di Hutan Kota Bukit Langkisau Painan, Sumatera Barat

No Kategori Vegetasi H Kategori
Pohon 1,90 Sedang
. Sapling 1,26 Sedang
3. Tumbuhan Bawah 1,78 Sedang
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Tabel 3 menunjukkan indeks keanekaragaman
pada vegetasi tingkat pohon, sapling dan
tumbuhan bawah berada pada kategori sedang.
Hal ini merujuk pada H’ Shannon-Wiener yang
menyatakan jika H> 1 < H> < 3 maka
keanekaragaman spesies pada sutau kawasan
tergolong sedang (Fachrul, 2007). Tingkat
keanekaragaman spesies di pengaruhi oleh faktor
biotik seperti kompetisi antar spesies dalam
memperebutkan unsur hara dan gangguan yang
terjadi pada spesies serta kondisi lingkungan yang
kurang menguntungkan mengakibatkan hanya
spesies-spesies yang memiliki daya adaptasi
tinggi yang mampu bertahan pada lingkungan
tersebut (Suryanita 2014).

Penelitian mengenai indeks
keanekaragaman di Hutan Kota Bukit Langkisau
juga dilakukan oleh Arwin (2022) dimana indeks
keanekaragaman tegakan pohon tergolong sedang
yaitu 2,44. Penelitian selanjutnya oleh Putri
(2018), menunjukkan bahwa indeks
keanekaragaman di Hutan Kota Imam Bonjol
Padang tergolong sedang pada vegetasi pohon
(1,9) dan sapling (2,2). Kemudian penelitian oleh
Julita  (2018) diketahui  bahwa indeks
keanekaragaman di Hutan Kota Lubuk Sikaping
tergolong sedang pada vegetasi pohon (2,2) dan
sapling (1,3).

Keanekaragaman spesies yang ada di
kawasan Hutan Kota Bukit Langkisau terdapat
spesies endemik dan spesies invasif. Keberadaan
spesies asli vyaitu Leucosyke sumatrana dan
Baccaurea angulata tentu akan kalah saing
dengan spesies invasif kalau tidak dilakukan
pengelolaan terhadap tumbuhan invasif, sehingga
mungkin dapat menyebabkan kepunahan spesies
asli. Pambudi & Purwaka (2019), menyatakan
bahwa beberapa spesies invasif dominan secara
ekologis, akan berdampak pada ekosistem karena
mampu menghambat bahkan mematikan spesies
asli dengan cara berkompetisi dalam upaya
memperebutkan unsur hara, cahaya, ruang, air,
dan lain sebagainya. Karakteristik tumbuhan
invasif yang sangat kompetitif —menjadi
keunggulan dibandingkan dengan spesies asli dan
berpotensi menjadi faktor pembatas bagi spesies
lainnya. Keberadaan spesies invasif menjadi
kompetitor spesies lainnya sehingga dapat
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mengurangi  frekuensi

serangga.

penyerbukan  oleh

Keanekaragaman tumbuhan di kawasan
Hutan Kota Bukit Langkisau termasuk sedang,
namun 32 spesies dari 87 spesies tumbuhannya
tergolong spesies invasif. Menurut Pambudi &
Purwaka (2019), jika ditinjau dalam jangka waktu
pendek hal tersebut memang bernilai positif
karena masih terdapat banyak spesies tumbuhan.
Akan tetapi, dalam jangka waktu panjang hal
tersebut justru membahayakan stabilitas dan
keberlanjutan ekosistem. Tumbuhan invasif dapat
mendominasi kawasan, dengan mengisi semua
celah vegetasi yang ada dengan pola sebaran dapat
tersebar secara acak, seragam  ataupun
mengelompok sesuai dengan mikrohabitat yang
ada (Solfiyeni at al., 2022). Apabila tumbuhan
invasif dibiarkan tumbuh begitu saja tanpa
dilakukan pengelolaan tentu keanekaragaman
jenis tumbuhan lama-kelamaan akan terus
berkurang dan dapat dipastikan ekosistem tersebut
akan mengalami perubahan struktur dan profil
vegetasi, komunitas organisme, daur energi, dan
berujung pada kemerosotan fungsi serta kualitas
jasa lingkungan yang diberikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa komposisi tumbuhan vegetasi
pohon terdiri atas 13 famili, 20 genus, 23 spesies
diantaranya 5 spesies tumbuhan invasif, tingkat
sapling terdiri atas 12 famili, 19 genus, 22 spesies
diantaranya 5 spesies dan tumbuhan bawah terdiri
atas 21 famili, 38 genus, 42 spesis, diantaranya 26
spesies termasuk tumbuhan invasif. Struktur
vegetasi meliputi 87 spesies tumbuhan dengan 32
spesies tumbuhan invasif. VVegetasi tingkat pohon
sapling dan tumbuhan bawah didominasi oleh
spesies tumbuhan invasif yaitu Swietenia
macrophylla pada tingkat pohon (INP = 44,69%),
Piper aduncum tingkat sapling (INP = 85,08%),
dan Imperata cylindrical untuk tumbuhan bawah
(INP = 33,67%). Indeks Keanekaragaman di
kawasan Hutan Kota Bukit Langkisau tergolong
sedang pada semua kategori vegetasi yaitu pohon
(1,90), sapling (1,26) dan tumbuhan bawah (1,78).
Hasil  penelitian  ini  disarankan  untuk
dilakukannya perlindungan terhadap spesies asli
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serta analisis risiko untuk pengelolaan spesies
invasif sehingga dapat meningkatkan
pengembangan kawasan Hutan Kota Bukit
langkisau Painan, Sumatera Barat.
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